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Abstrak 

Kepala Sekolah sebagai Key Person dalam peningkatan mutu sekolah. Di sisi lain, keterlibatan 

masyarakat dalam sekolah telah memperoleh keran yang cukup besar melaiui wadah dewan sekolah. 

Fokus permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Orientasi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan sekolah. (2) Kreativitas Dewan Sekolah dalam 

menjalankan fungsi dan peranannya. (3) Upaya peningkatan mutu dilakukan oleh Kepaia Sekolah dan 

partisipasi Dewan Sekolah. Penelitian ini mempergunakan metode penelitian analisis kualitatif 

deskriprif. Hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Orientasi 

Kepemimpinan Kepala SDN Karang Pawulang I mengarah kepada kepemimpinan vang berorientasi 

pekerjaan, sedangkan untuk mendukung keberhasilannya, orientasi hubungan antar manusia tidak bisa 

terlepas. Orientasi kepemimpinan Kepala SDN Cikadut I lebih besar kepada pekerjaan. (2) Kreativitas 

Dewan Sekolah. Keterlibatan masyarakat dalam sekolah di SDN Karang Pawulang I menunjukan hasil 

yang positif. Pada SDN Cikadut I, kreativitas masih dalam tahap pencapaian berikutnya. (3) Upaya 

Peningkatan Mutu Sekolah di SDN Karang Pawulang l' menunjukkan unsur-unsur yang terlibat 

didalamnya ditata dalam kebermutuan yang di standarisasi sesuai dengan kebutuhan. Di SDN Cikadut 

1. arah kepada upaya untuk meningkatkan menjadi sekolah bermutu masih jauh dari pelaksanaannya. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah: dalam rangka peningkatan mutu SDN Karang Pawulang I dan 

SDN Cikadut 1, diantaranva adalah upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Dewan Sekolah 

(Komite Sekolah) dalam fungsi dan perananya. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kreativitas, Mutu Sekolah.  

 

  

I. Pendahuluan 

Seiring dengan bergulirnya otonomi dalam 

bidang pendidikan, sekolah sebagai ujung 

tombak dalam keberhasilan pendidikan 

nasional kita memiliki mang yang lebih luas 

dalam pengelolaanya. Hal ini dimung-kinkan 

karena dengan otonomi, sekolah-sekolah akan 

lebih bersaing dalam pelayanan dan mutunya. 

Untuk itu dibutuhkan sejumlah perangkat yang 

me-mungkinkan sekolah mampu bersaing 

dalam merebut dan mempertahankan customer-

nya. 

Esensi dari otonomi daerah adalah penyerahan 

wewenang dari pemerintah pusat kepada daerah 

untuk mengurus rumah (angganya sendiri. 

Dengan diberlakukannya UU No. 22 tahun 

1999 dan PP No. 25 tahun 2000 membawa 

implikasi tersendiri dalam manajemen 

penyelenggaraan pendidikan di tingkat sekolah. 

Salah satu pendekatan yang mengakomo-

dasikan tuntutan terbaru pengelolaan 

pendidikan di era otonomi daerah adalah apa 

yang disebut School - Based Management 

(MBS). Konsep ini bertujuan untuk 

memandirikan atau memberdayakan sekolah 

melalui pemberian wewenang, dan keleluasaan 

sekolah dalam mengembangkan program 

sekolah dan dalam mengelola sumber daya 

serta potensi yang ada di sekolah sehingga akan 

terwujud sekolah yang efektif. Strategi dalam 

peningkatan mutu sekolah dimungkinkan 



melalui penerapan model Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS). Untuk penerapan MBS, dalam 

sekolah dibutuhkan persyaratan-persyaratan 

sebagai berikut: 1) Kepemimpinan Kepala 

Sekolah. 2) Sumber- sumber Daya Sekolah. 3) 

Keterlibatan Masyarakat dalam Sekolah. 

Keberhasilan pelaksanaan MBS di sekolah juga 

ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah. 

Kepala sekolah adalah the key person untuk 

keberhasilan otonomi sekolah. Udin S Saud 

(2001:13): mengatakan bahwa ; ’’Pelaksanaan 

MBS memerlukan sosok kepala sekolah yang 

memiliki kemampuan manajerial dan integritas 

profesional yang tinggi serta demokratis dalam 

proses pengambilan keputusan di sekolah’'. 

Kepemimpinan kepala sekolah dapat 

diwujudkan dalam dua arah sebagai bentuk 

orientasi dari kepemimpinannya, yaitu orientasi 

terhadap tugas-tugas sekolah (task oriented) 

dan orientasi terhadap bentuk-bentuk pola 

hubungan dengan anggota organisasi sekolah 

(human rela t ion oriented). Dari kedua orientasi 

ini, bobot terbesar akan mengarahkan kedalam 

bentuk- bentuk kreativitasnya. Kreativitas 

dalam kepemimpinan memegang peranan yang 

penting, karena pelaksanaan program kerja 

sekolah membutuhkan model-model aktivitas 

yang menuntut kelincahan dan kecerdasan. 

Maka ketika masyarakat dapat dilibatkan dalam 

sekolah membutuhkan sejumlah kreativitas 

untuk menghasilkan bentuk-bentuk 

keterlibatannya itu. 

Keterlibatan masyarakat dalam sekolah telah 

memperoleh keran yang cukup besar, yang 

menem-patkan masyarakat sebagai bagian 

dalam proses pendidikan yang berlangsung. 

Melalui wadah yang dinamakan dengan komite 

sekolah/dewan sekolah diharapkan bahwa para 

siake- holder pendidikan mengambil peran 

yang maksimal, sehingga sekolah mampu 

memberikan yang terbaik bagi customer-nya. 

Efektivitas peran masyarakat dalam wadah 

dewan sekolah sangat bergantung kepada 

kreativitas dari lembaga tersebut dalam 

melahirkan dan menjalankan bentuk-bentuk 

dukungannya terhadap program-program 

sekolah. Makna kreativitas dalam kelembagaan 

dewan sekolah melekat pada orang-orang yang 

mengisi organisasi termaksud, proses-proses 

kegiatan yang dijalankan oleh lembaga, dan 

terakhir adalah produk-produk yang dapat 

dihasilkan oleh lembaga. Kelembagaan dewan 

sekolah perlu diisi oleh orang- orang yang 

kreatif. mau bekerjasaina dan berkorban demi 

kepentingan sekolah, sehingga kegiatan-

kegiatan yang dijalankannya benar-benar 

mengarah pada bantuan pelaksanaan kegiatan 

program sekolah, dan sekolah dapat melahirkan 

keluaran- keluaran yang mencerminkan upaya 

dan keija keras. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengidentifikasi potensi masyarakat antara 

lain: (1) obyektif, (2) jujur, (3) menggunakan 

tolok ukur kepentingan sekolah, (4) 

dilaksanakan secara sistematis, serta (5) 

dianalisis secermat mungkin. Obyektif berarti 

apa adanya, tidak ditambah-tambah juga 

tidak dikurangi. Jujur berarti tidak ada niat atau 

pretensi mendapatkan keuntungan pribadi dan 

tidak meremehkan potensi yang sesungguhnya 

cukup besar. Menggunakan tolok ukur 

kepentingan sekolah, artinya melihat potensi itu 

dari sudut pandang kebutuhan sekolah saat ini 

maupun yang akan datang. Dilakukan secara 

sistematis, artinya direncanakan lebih dahulu. 

dilaksanakan sesuai rencana, dan hasilnya 

didokumentasikan sebaik-baiknya. 

Orang tua siswa sebagai unsur utama 

masyarakat yang menunjang penyelenggaraan 

dan pengembangan pendidikan di sekolah, 

perlu diidentifikasi potensinya satu per satu. 

Ada orang tua yang selalu siap memberi 

sumbangan uang atau material; ada yang dapat 

memberikan ceramah tenlang keberhasilan 

usahanya, ada yang memberi ceramah sesuai 

bidang keahliannya; dan ada pula yang siap 

membantu dalam bentuk tenaga atau pikiran, 

balikan ada pula yang rela memberikan 

sebagian lahan yang dimilikinya untuk 

pengembangan sekolah. 

Muara akhir dari kepemimpinan kepala sekolah 

yang cakap, terampil dan bermental baja dalam 

menjalankan kepemimpinannya, dan dengan 

dukungan para anggota sekolah serta 

masyarakatnya dalam kelembagaan dewan 

sekolah adalah meningkatnya mutu sekolah. 



Sekolah bermutu dengan tingkat akuntabilitas 

yang tinggi secara kelembagaan dan proses 

penyelenggaraanya adalah harapan setiap 

orang.

 

Formulasi Masalah 

Dalam penelitian ini tidak sampai pada 

keterkaitan antar variabel akan tetapi setiap 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini berdiri sendiri dan mencakup hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana orientasi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menjalankan 

organisasi sekolahnya ? 

2. Bagaimana kreativitas Dewan Sekolah 

dalam menjalankan fungsi dan 

peranannya ? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

Kepala Sekolah dan partisipasi Dewan 

Sekolah dalam peningkatan mutu 

sekolah? 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Tujuan yang hendak dicapai 

melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati dan memetakan pola-pola 

orientasi Kepala Sekolah dalam 

menjalankan kepemimpinannya. 

2. Kreativitas organisasi dewan 

sekolah/komite sekolah dalam 

keterlibatannya di sekolah. 

3. Upaya kearah sekolah yang bermutu dari 

hasil kegiatan Kepala Sekolah dan 

keterlibatan Dewan Sekolah. 

Kerangka Pikir Penelitian. 

Untuk memudahkan melihat dan menganalisis 

kerangka pikir penelitian, peneliti membuatnya 

dalam suatu gambar sebagai berikut:

  
 

II. Metodologi Penelitian 

Metode Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari 

permasalahan dalam lingkup peristiwa yang 

sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta 

diverifikasi secara nvata pada saat 

berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwa 

yang diamati dalam konteks kegiatan kepala 

sekolah menjalankan kepemimpinannya di 

sekolah, orientasi kepemim-pinan kepala 

sekolah, dewan sekolah dalam macam bentuk 



kreativitas untuk menunjang program-program 

sekolah sebagai bentuk upayanya kearah 

peningkatan mutu sekolah. 

Untuk kepentingan penelitian ini digunakan 

metode penelitian analisis kualitatif deskriprif. 

Pendekatan kualitatif yang dipergunakan 

beranjak dan bahwa hasil yang diperoleh dapat 

dilihat dari proses secara utuh, untuk memenuhi 

hasil yang akurat maka pendekatan mi 

menempatkan peneliti adalah instrumen utama 

dalam penggalian dan pengolahan data-data 

kualitatif yang diperoleh. Berbeda dengan 

pendekatan kuantitatif yang menafsirkan data-

data kuantitatif (angka- angka) dari alat yang 

berupa angket penelitian kualitatif atau sering 

disebut dengan metode naturalistik memiliki 

karakteristik berikut ini: 

1) Data diambil langsung dari setting 

alami; 

2) Penentuan sampel secara purposif; 

3) Peneliti sebagai instrumen pokok; 

4) Lebih menekankan pada proses dari 

pada produk, sehingga bersifat 

deskriptif analitik; 

5) Analisa data secara induktif atau 

interpretasi bersifat idiografik. dan; 

6) Menggunakan makna diba- lik data 

(Nasution. 1988;9). 

Lokasi dan Subjek Penelitian Lokasi 

Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini maka lokasi penelitian 

yang digunakan sebagai sumber data adalah 

Sekolah Dasar di Kota Bandung yang dijadikan 

sebagai model percontohan MBS. Adapun 

Sekolah yang diambil sebagai lokasi penelitian 

yaitu ; 1) SDN KARANG PAWULANG I, 2) 

SDN CIKADUT I. 

Dengan mengasumsikan bahwa dalam 

penelitian kualitatif, jumlah tidak terlalu 

berpengaruh dari pada konteks. Maka dengan 

alasan-alasan pemilihan yang ditetapkan dan 

rekomendasi dari pihak yang berhubungan 

langsung dengan kualitas dan keadaan sekolah 

(Dinas Pendidikan Kota Bandung). Pemilihan 

kedua SD tersebut selain didasarkan pada 

rekomendasi- rekomendasi dari pihak yang 

terkait juga melihat dari keragaman masyarakat 

yang berada di sekitar sekolah yang 

menempatkan perbedaan ke-mampuan sekolah 

dalam menggali potensi yang dimilikinya. 

Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini memusatkan perhatian 

pada Kepala Sekolah berkaitan dengan 

peranannya sebagai pemimpin dengan fokus 

pada orientasi kepemimpinannya, serta bentuk-

bentuk kreativitas yang muncul terutama dari 

Dewan Sekolah dalam menunjang program-

program sekolah. Guru dan staf lainnya, serta 

Anggota Masyarakat (Anggota Dewan 

Sekolah) sebagai sumber pendukung terhadap 

nilai-nilai yang melekat pada orientasi 

kepemimpinan dan kreativitas serta bentuk-

bentuk pelibatan yang dilakukan oleh sekolah. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam. penelitian kualitatif, peneliti adalah 

ujung tombak sebagai pengumpul data 

(instrumen). Peneliti terjun secara langsung ke 

lapangan untuk mengumpulkan sejumlah 

informasi yang dibutuhkan. Peneliti sebagai 

intrumen utama dalam penelitian kualitatif, 

meliputi ciri-ciri sebagai berikut 

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat 

bereaksi terhadap segala stimulus dan 

lingkungan vang bermakna atau tidak 

dalam suatu penelitian; 

2. Peneliti sebagai alat dapat 

menyesuaikan diri dengan aspek 

keadaan yang dapat mengumpulkan 

data yang beragam sekaligus; 

3. Tiap situasi adalah keseluruhan. tidak 

ada instrumen berupa test atau angket 

yang dapat mengungkap keseluruhan 

secara utuh; 

4. Suatu interaksi vang melibatkan 

interaksi manusia, tidak dapat difahami 

oleh pengetahuan semata-ma ta; 

5. Peneliti sebagai instrumen dapat segera 

menganalisis data yang diperoleh; 

6. Hanya manusia sebagai instrumen 

dapat mengambil kesimpulan dari data 

yang diperoleh; 

7. Dengan manusia sebagai instrumen 

respon yang aneh tikan mendapat 

perhatian yang seksama. 

 



Dalam rangka kepentingan pengumpulan data, 

teknik yang digunakan adalah sebagai berikut : 

a. Observasi, observasi adalah teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

penga-matan langsung terhadap subjek 

(partner penelitian) di mana sehari-hari 

mereka berada dan biasa melakukan 

aktivitasnya. Untuk kepentingan 

penelitian ini observasi yang dilakukan 

meliputi kegiatan-kegiatan Kepala 

Sekolah dan Dewan Sekolah dalam 

menunjang program- program sekolah. 

Pemanfaatan teknologi informasi 

menjadi ujung tombak kegiatan 

observasi yang dilaksanakan, seperti 

pe-manfaatan Tape Recorder dan 

Handy Comera. 

b. Wawancara, wawancara yang 

dilakukan adalah untuk memperoleh 

makna yang rasional, maka observasi 

perlu dikuatkan dengan wawancara. 

Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan melakukan 

dialog langsung dengan sumber data, 

dan dilakukan secara tak berstruktur, di 

mana responden mendapatkan 

kebebasan dan ke-sempatan untuk 

mengeluarkan pikiran, pandangan, dan 

perasaan secara natural. Dalam proses 

wawancara ini didokumentasikan 

dalam bentuk catatan tertulis dan 

Audio Visual, lial ini dilakukan untuk 

meningkatkan kebernilaian dari data 

yang diperoleh.  

c. Studi Dokumentasi, selain sumber 

manusia (human nmrces) melalui 

observasi dan wawancara sumber 

lainnya sebagai pendukung yaitu 

dokumen-dokumen tertulis yang resmi 

ataupun tidak restni. Dokumen- 

dokumen kegiatan sekolah dan 

dokumen-dokumen vang 

memperlihatkan eksistensi masyarakat 

dalam sekolah dalam bentuk transkrip-

transkrip program kerja dewan sekolah. 

Dokumentasi lainnya adalah berupa 

informasi-informasi yang 

menggambarkan upaya kepala sekolah 

dan dewan sekolah dalam peningkatan 

mutu sekolah dan kegiatan- kegiatan 

pengembangan mutu sekolah yang 

bersangkutan. 

Pengolahan Data Penelitian 

1. Reduksi Data, data yang diperoleh 

ditulis dalam bentuk laporan atau data 

yang terperinci. Laporan vang disusun 

berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal 

yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

yang penting. Data hasil meng- 

ihtiarkan dan memilah- milah 

berdasarkan satuan konsep, tema, dan 

kategori tertentu akan memberikan 

gambaran yang lebih tajam tentang 

hasil pengamatan juga mempermudah 

peneliti untuk mencari kembali data 

sebagai tambahan atas data 

sebelumnya yang diperoleh jika 

diperlukan. 

2. Display Data, data yang diperoleh 

dikategorisasikan menurut pokok 

permasalahan dan dibuai dalam bentuk 

matriks seliingga memudahkan peneliti 

untuk melihat pola-pola hubungan satu 

data dengan data lainnya. 

3. Analisis Data, analisis data yang 

dipergunakan adalah model Content 

Analisis, yang mencakup kegiatan 

klarifikasi lambang-lambang yang 

dipakai dalam komunikasi, 

menggunakan kriteria-kriteria dalam 

klarifikasi, dan menggunakan teknik 

analisis dalam memprediksikan. 

Adapun kegiatan yang dijalankan 

dalam proses analisis ini meliputi : (1) 

menetapkan lambang-lambang 

tertentu. (2) klasifikasi data 

berdasarkan lambang/simbol dan. (3) 

melakukan prediksi atas data. 

 

Gambar 2: Analisi Content (Burhan 

Bungin : 2003)  

4. Mengambil Kesimpulan dan 

Verifikasi, dari kegiatan-kegiatan 



sebelumnya, langkah selanjutnya 

adalah menyimpulkan dan melakukan 

verifikasi atas data-data yang sudah 

diproses atau ditransfer kedalam 

bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola 

pemecahan permasalahan yang 

dilakukan. 

5. Meningkatkan Keabsahan Hasil 

Kredibilitas (Validitas Internal). keabsahan atas 

hasil- hasil penelitian dilakukan melalui: 1) 

Meningkatkan kualitas keterlibatan peneliti 

dalam kegiatan di lapangan; 2) Pengamatan 

secara terus menerus: 3) Trianggulasi. baik 

metode, dan sumber untuk mencek kebenaran 

data dengan membanding-kannya dengan data 

yang diperoleh sumber lain, dilakukan, untuk 

mempertajam tilikan kita terhadap hubungan 

sejumlah data: 4) Pelibatan teman sejawat 

untuk berdiskusi, memberikan masukan dan 

kritik dalam proses penelitian; 5) Menggunakan 

bahan referensi untuk meningkatkan nilai 

kepercayaan akan kebenaran data yang 

diperoleh, dalam bentuk rekaman, tulisan, 

copy-an . dll: 6) Membercheck. pengecekan 

terhadap hasil- hasil yang diperoleh guna 

perbaikan dan tambahan dengan kemungkinan 

kekeliruan atau kesalahan dalam memberikan 

data yang dibutuhkan peneliti. 

Transferabilitas. bahwa hasil penelitian yang 

didapatkan dapat diaplikasikan oleh pemakai 

penelitian, penelitian ini memperoleh tingkat 

yang tinggi bila para pembaca laporan 

memperoleh gambaran dan pemahaman yang 

jelas tentang konteks dan fokus penelitian. 

Dependabilitas dan Conformabilities. 

dilakukan dengan audit trail berupa komunikasi 

dengan pembimbing dan dengan pakar lain 

dalam bidangnya guna membicarakan 

permasalahan per-masalahan yang dihadapi 

dalam penelitian berkaitan dengan data yang 

harus dikumpulkan. 

 

Pembahasan Temuan Khusus  

a) SD Negeri Karang Pawulang I 

1. Orientasi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

Dari hasil analisis dengan kata kunci 

yang ditemukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

Kepemimpinan yang dilaksanakan 

ofeh Kepala Sekolah Dasar Negeri 

Karang Pawulang I berada pada 

kategori yang memiliki orientasi mutu, 

dimana dari kriteria-kriteria tentang 

kepemimpinan yang bermutu yang 

secara seimbang memiliki dua arah 

baik task oriented maupun human 

oriented tercermin Jari hal-hal berikut 

ini 

 Melibatan guru dan anggota lainnya 

dalam pengambilan keputusan, 

terutama yang berkailan erat denga 

tugas pokok masing-masing dan 

kegiatan-kegiatan sekolah serta 

kegiatan-kegiatan yang bekerjasama 

atau melibatkan komite sekolah. 

 Dalam sekolah dibangun sebagai 

sebuah Simbiosis Mutualisme dimana 

dida- lamnya dibangun oleh banyak 

posisi sebagai sebuali tim kerja, hal ini 

menuntut kepala sekolah berperan 

sebagai seorang manajer, seorang 

inovator, seorang supervisor dan 

seorang pemimpin yang memiliki jiwa 

kepemim-pinan. Oleh karena itu pola-

pola hubungan yang dibangun 

berlandaskan kepada pemahaman dan 

kemampuan dalam tugas & tanggung 

jawabnya masing- masing. 

 Integritas yang tinggi terhadap 

pekerjaan diperlihatkan dalam 

kontinuitas setiap pelaksanaan peker-

jaan, dan berkesinambungan 

(Sustainability) yang memperlihatkan 

tindak lanjut dari apa yang sudah 

diperbuat. Sehingga hal ini merupakan 

perilaku kepala sekolah dalam 

keseharian sejalan dengan tuntutan 

peranan dalam organisasi. 



 Komunikasi yang dibangun mengikuti 

pola-pola yang berkesesuaian dengan 

konteks dan substansi (situasional) 

sehingga komunikasi menggambarkan 

kinerja dari setiap individu kedalam 

pembangunan organisasi secara 

menyeluruh. Komunikasi formal 

maupun informal semuanya memiliki 

peranan yang sama dalam 

pengupayaan sebuah keberhasilan. 

 Kepala sekolah adalah pencari bakat 

dan kreativitas dari setiap anggotanya 

dan titik akhirnya adalah 

kemampuannya dalam memanfaatkan 

potensi yang dimilikinya itu. 

 Komitmen yang diberikan cukup tinggi 

terhadap pekerjaan terlihat dari 

keseriusannya dalam mem-bawa 

sekolah dengan model MBS. 

keuletannya dalam memperjuangkan 

keberhasilan sekolah seperti dalam 

pemilihan sekolah yang baik tingkat 

propinsi. Semua yang dilakukannya 

tidak terlepas dari apa yang telali 

ditetapkan bersama yaitu visi dan misi 

sekolah dan diaktualisasikan dalam 

bentuk aksi dan interaksi bersama. 

 Keuatan yang dimilikinya berada pada 

pendelegasian pembagian kewenangan 

diantara anggota yang ada hal ini juga 

dilakukan guna mengukur kreativitas 

dan inisiatif dari anggota sekolah. 

Dukungan yang lebih besar ada pada 

kematangan yang dimiliki oleh 

bawahannya. 

 

2. Kreativitas Dewan Sekolah 

Dari hasil analisis dengan kata kunci 

yang ditemukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

Keterlibatan masyarakat dalam sekolah 

melalui lembaga komite sekolah di SD 

Negeri Karang Pawulang I telah 

menunjukan hasil yang positif. Hasil 

ini diperoleh karena keberadaan 

lembaga tersebut dimanfaatkan oleh 

sekolah untuk diisi oleh orang-orang 

yang memiliki dedikasi yang tinggi dan 

cukup memahami arti pentingnya 

pendidikan dasar. 

Indikasi secara kelembagaan maupun 

perorangan dari keterlibatannya dapat 

dilihat dari hal- hal berikut ini : 

 Mereka diisi oleh orang- orang yang 

mengerti dan paham tentang fungsi dan 

tugasnya sebagai komite sekolah. serta 

memiliki pemahaman tentang pendi-

dikan dasar. 

 Memiliki kepedulian untuk 

meingkatkan mutu pendidikan dasar, 

hal ini terlihat dari intensitas kegiatan 

pendukungan terhadap seko- lah. 

Kepedulian yang dibangun dimulai 

dari pemahaman tentang pendidikan itu 

adalah usaha non-pro/h artinya upah 

jiwa akan lebih besar dari pada upah 

materi 1. 

 Program kerja yang dibangun telah 

menyentuh perbaikan PBM. Dalam pc 

1 a k sa naany a didukung oleh 

keseriusan dan keuletan dengan 

melakukan upaya- upaya pemecahan 

permasalahan yang dihadapi. 

 Sebagai sebuah tim kerja, kontinuitas 

dalam pekerjaan dipertahankan dengan 

kerja keras dan integritas yang hnggi. 

 Pola kerjasama dengan sekolah

 dibangun dalam konteks mitra 

kesejajaran \ang mandiri dan bermutu 

dengan penempatan tugas & 

tanggungjawab masing-masing yang 

jelas. 

 Pendukungan program sekolah 

diarahkan kepada upaya untuk 

menggali dan memberdayakan human 

element dan material element yang 

dibutuhkan oleh sekolah sehingga 

sekolah dapat dengan sehat bersaing 

dalam layanannya. 

 Komunikasi yang dibangun dengan 

filosofis berurat berakar dengan model- 

model formal dan informal melalaui 



pendekatan-pendekatan yang 

memadai. 

 Startegi yang dikembangkan dimulai 

dari penyusunan sebuah rencana 

strategis yang tidak terlepas dari tujuan 

yang hendak dicapai oleh sekolah. 

 Kreativitas dibangun dalam konteks 

orang yang kreatif, proses yang kreatif 

dan produk yang kreatif baik dalam 

bentuk kegiatan individu maupun 

kelompok. 

 

3. Upaya Peningkatan Mutu Sekolah 

Dari hasil analisis dengan kata kunci 

yang ditemukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

Sekolah Dasar Karang Pawulang dapat 

dikatakan sebagai Sekolah yang 

berorientai mutu dengan melakukan 

pengelolaan dengan pola TQM (Total 

Quality Management). Unsur-unsur 

yang terlibat didalamnya ditata dalam 

kebermutuan yang distandarisasi sesuai 

dengan kebutuhan dan tuntutan dari 

para kastememya. Hal tersebut terlihat 

dari penjelasan-penjelasan berikut ini: 

 Perbaikan dan penataan dalam program 

pembelajaran dengan menempatkan 

layanan kepada murid sebagai Student 

Center yang mencoba menggali dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

aktivitas anak. 

 Profesionalisme ketenagaan dibangun 

dengan keterbukaan dalam ide dan 

gagasan untuk pengembangan profesi 

khususnya dan sekolah umumnya. Di 

mana setiap guni diberikan kesempatan 

untuk mengembangkan diri melalui 

organisasi profesi, peningkatan 

pendidikan, dan sekolah 

mengupayakan memberikan 

kelcngkapakan fasilitas bekerja 

sehingga mereka dapat bekerja dengan 

total. 

 Muara dari setiap pekerjaan yang 

dilakukan oleh sekolah adalah peserta 

didik. Hal ini diwujudkan dalam upaya 

pembentukan siswa sesuai dengan visi 

dan misi sekolah. Tindakan nyatanya 

siswa mudah mengeksplorasi sumber 

belajar, rneng- komunikasikan hasil 

yang dicapai siswa kepada orang tua. 

 Transfaransi dalam pengelolaan 

keuangan, dengan melakukan kegiatan 

pengelolaan vang baik dengan 

mengikuti asas pengelolaan keuangan; 

dari mana uang diperoleh, untuk apa 

uang dianggarkan, dan bagaimana uang 

dilaporkan. 

 Fasilitas yang memadai akan 

meningkatkan status sekolah, 

meningkatkan akuntabilitas sekolah, 

hal lainnya adalah peningkatan 

pendidikan tenaga kepen- didikan. 

 Kepemimpinana kepala sekolah harus 

mengindahkan sisi kedewasaan 

anggota dengan membuka diri bagi 

setiap saran dan kritik 

 Keberhasilan pelibatan masyarakat 

dalam sekolah dimulai dengan sekolah 

membuka diri dan tidak ekslusif 

sebagai lembaga yang memberikan 

layanan. Kebijakan yang dikeluarkan 

mencerminkan harapan dan keinginan 

anggota masyarakat dengan kesadaran 

yang tinggi dari dalam bahwa sekolah 

adalah miniatur masyarakat dengan 

nilai dan norma serta etika di 

masyarakat, sehingga sekolah adalah 

lembaga yang akan mendidik anak 

yang egaliter demokratis, ormatif dan 

religius. 

 Organisasi sekolah dikelola dengan 

baik, hal ini dapat terlihat dari setiap 

hasil kegiatan yang mencerminkan 

adanya ketertiban dan kelancaran 

dalam pengelolaan dan administrasi 

ketatausahaannya. 

 

b) SD Negeri Cikadut I 

1. Orientasi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 



Dari hasil analisis dengan kata kunci 

yang ditemukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dasar 

Negeri Cikadut I belum mengarah 

kepada Orinetasi Kepemimpinan yang 

Bermutu, akan tetapi berada pada 

kategori menyelematkan kegiatan 

sevagai standar kegiatan di sekolah. 

Hal ini terlihat dari beberapa hal di 

bawah ini ; 

 Pengambilan keputusan adalah usaha 

yang berat terlebih dengan adanya tiga 

kelompok kepentingan dalam tiga 

sekolah yang dipimpinnya. 

 Pola-pola hubungan dalam pekerjaan 

dikembangkan dalam hubungan formal 

sehingga tiga sekolah dapat 

menyelenggarakan kegiatan yang

 seragam dengan anggapan 

bahwa potensi setiap kelompok 

persis sama.   

 Pada akhirnya kepala sekolah

 kurang mampu 

mengembangkan program secara 

menyeluruh karena populasi terlalu 

banyak terlebih ketika dinas kurang 

merespon permintaan secepatnya untuk 

diangkalkan kepala sekolah lainnya. 

 Dengan membangun komunikasi 

formal akan meinimbulkan kekuatan-

kekuatan formal sehingga lebih efektif 

dalam membina sekolah dengan 

jumlah populasi siswa yang banyak. 

 Dengan kepemimpinan yang 

dijalankan menimbulkan inisiatif guru 

yang kurang karena terlalu fokus 

terhadap kegiatan utama sehingga 

melakukan percobaan-percobaan hal 

yang baru kurang. lial ini diperparah 

dengan fasilitas kurang. 

 Dengan filosofis penyelamatan dan 

penyaamaan gerak dan langkah liga 

sekolah sehingga kekuatan yang 

dimiliki tidak maksimal, hal ini 

didukung oleh kurangnya dukungan 

sumber daya. Hal terakhir yang tak 

tersentuh adalah Guru sebagai 

kekuatan terbesar untuk melibatkan 

masyarakat melalui anak didik. 

 

2. Kreativitas Dewan Sekolah 

Dari hasil analisis dengan kata kunci 

yang ditemukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Komite sekolah menurut pendapat guru 

harus diisi orang-orang yang mengerti 

dan memahami pendidikan hal ini 

memberikan indikasi bahwa anggota 

komite sekolah belum memadai. 

 Dengan mengharapkan hasil yang 

instan gmia pendu-kungan program-

program sekolah akan menyulitkan 

dalam pencarian dan penggalian 

sumber daya melalui program komite 

sekolah. 

 Kegiatan yang dilakukan tidak ada 

kegiatan tindak lanjut hal ini terlihat 

dari program kerja, sehingga sering 

menimbulkan intrik- intrik yang 

menempatkan kelebihan masing-

masing fungsinya. 

 Kegiatan pencarian dana yang sudah 

dilakukan adalah pengusulan kepada 

pemerintah untuk mendapatkan dana 

perbaikan dan pendirian gedung baru, 

sedangkan upaya melalui 

pemberdayaan lingkungan belum 

dilakukan. 

 Pola komunikasi yang dibangun sangat 

formal, sehingga salah satu alat 

pertemuan dengan sekolah melalui 

rapat sekolah ataupun rapat dewan 

sekolah. 

 Informasi sangat minim dikarenakan 

kegiatan yang dilaksanakan masih 

kurang. 

 Inovasi beban bagi komite sekolah 

adalah hal yang berat karena dari sisi 

dukungan pembiayaan masih dirasakan 

minim baik dari sekolah maupun dari 

masyarakat. 

 



3. Upaya Peningkatan Mutu Sekolah 

Dari hasil analisis dengan kata kunci 

yang ditemukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Penyelenggaraan sekolah yang 

bermutu masih jauh dari pelaksanaan 

yang sebenarnya, hal ini terlihat dari 

hal-hal berikut ini ; 

 Model klasikal dalam penyampaian 

materi pembe-lajaran masih 

mendominasi kegiatan belajar 

mengajar. Program pembelajaran 

belum dapat menyentuh sisi kebutuhan 

anak. 

 Profesionalisasi guru dilakukan 

melalui kegiatan pengembangan secara 

personal hal ini disebabkan oleh 

program pengembangan yang belum 

utuh. 

 Tenaga staf pembantu administratif 

belum dimiliki, padahal populasi dari 

siswa sangat banyak. 

 Fasilitas Kelas sangat kurang, dengan 

siswa tiga sekolah 1250 orang 

ditampung dalam 8 kelas, sehingga 

harus dibagi dalam 3 shif dengan 

pembagian kelas pagi, dan kelas siang. 

 Pembiayan pendidikan yang 

didapatkan dari pember-dayaan orang 

tua kurang karena penghasil orang tua 

terbatas, akhirnya hampir 40% tidak 

masuk. 

 Fasilitas yang dimiliki dalam batas 

minimal; 8 ruang kelas, kantin, WC, 

Perpustakaan dan ruang UKS terbatas. 

 Secara personal kepemimpinan dapat 

dijalankan dengan baik akan tetapi dari 

sisi pelaksanaan pekeijaan kurang. 

 Keterlibatan masyarakat dalam sekolah 

sangat minim, hal ini terlihat dari 

ketidak seimbangan tuntutan bahwa 

sekolah dituntut membebaskan 

kewajibannya membayar uang iuran 

sekolah. Akibatnya fasilitas tidak 

memadai, dan iklim keijasama kurang 

mengun-tungkan. 

 Manajemen adalah tulang punggung 

dalam organisasi, pengelolaan yang 

baik akan membawa organisasi kearah 

pencapaia tujuaannya. Di SDN Cikadut 

i hal ini belum dapat terlaksana dengan 

baik, sehingga manajemen belum dapat 

mengarahkan kineija orga-nisasi 

dengan baik. 

 

Hambatan-hambatan 

Kerjasama yang dibangun antara kepala 

sekolah dengan dewan sekolah bukan berarati 

tidak memperoleh hambatan. Hambatan-

hambatan ditemukan karena bagimanapun 

dalam implementasi model MBS dalam 

pengelolaan di sekolah membe-rikan implikasi 

terhadap berbagai komponen dalam kegiatan 

pengelolaan sekolah. Hambatan yang muncul 

secara garis besar datang dari sekolah dan 

organisasi dewan sekolah. Secara menyeluruh 

beberapa hambatan yang ditemukan dalam 

implementasi MBS di sekolah terutama dalam 

pelibatan masyarakat dalam sekolah melalui 

kelembagaan dewan sekolah, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sumber Daya Manusia; untuk 

membangun sebuah institusi yang 

unggul diperlukan sejumlah orang 

yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang 

berkesuaian dengan kebutuhan, pada 

saat ini masih banyak sekolah yang 

belum dapat meinenuliinya, seperti 

masih ada kepala sekolah yang dari sisi 

pendidikan belum mencapai tingkat 

yang dipersyaratkan secara ideal dalam 

menduduki jabatan kepala sekolah (SI 

Kependidikan). 

2. Program kerja; program keija adalah 

gambaran operasional yang akan 

dijalankan, diantara sekolah dan dewan 

sekolah masih ditemukan kesenjangan- 

kesenjangan dalam menetapkan 

bentuk-bentuk ke-giatan yang akan 

dijalankan, disampaing tentang waktu 

yang dimulai dan kontinuitas karena 

tidak jarang masih bersifat suatu waktu 



kegiatan itu dijalankan dan tidak ada 

tindak lanjutnya. 

3. Aturan main; keberhasilan kegiatan di 

sekolah diten-tukan oleh komitmen 

setiap orang untuk tunduk dan patuh 

pada aturan main yang di tentukan oleh 

semua pihak, hampir disetiap sekolah 

hal ini tidak terlihat hanya bergantung 

kepada rambu-rambu yang dikeluarkan 

oleh pemerintah berupa kewenangan 

dan langgung- jabanya, sementara di 

sekolah itu sendiri tidak dihasilkan 

aturan yang menempatkan setiap 

orang/ lembaga dalam posisinya, 

sehingga kadangkala terjadi tumpang 

tindih dalam pekerjaan bahkan 

meresahkan satu pihak dinataranva. 

4. Kepedulian Masyarakat; masyarakat 

kita masih belum mampu masuk ke 

dalam inovasi yang digulirkan dan 

salah satu dianta- ranva disebabkan 

oleh tidak dilibatkannya mereka dalam 

pembeharuan itu sehingga pada 

akhirnya mereka memposisikan 

menunggu untuk setiap perubahan 

yang akan dirasakannya, bukan 

bersama-sama menghasilkan 

perubahan itu. 

 

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Orientasi Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang dilaksanakan oleh Kepala 

Sekolah Dasar Negeri Karang Pawulang I 

mengarah kepada kepemimpinan yang 

berorientasi kepada pekerjaan hal ini ditandai 

oleh temuan-temuan sebagai berikut : 

1) Dalam sekolah dibangun sebagai 

sebuah Simbiosis Mutualisme dimana 

dida- lamnya dibangun oleh banyak 

posisi sebagai sebuah tim kerja, hal ini 

menuntut kepala sekolah berperan 

sebagai seorang manajer, seorang 

inovator, seorang supervisor dan 

seorang pemimpin yang memiliki jiwa 

kepemimpinan. Oleh karena itu pola- 

pola hubungan yang dibangun 

berlandaskan kepada pemahaman dan 

kemampuan dalam tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing. 

2) Integritas yang tinggi terhadap 

pekerjaan diperlihatkan dalam 

kontinuitas setiap pelaksanaan 

pekerjaan. dan berkesinambungan 

(SustainabilHy) yang mem-perlihatkan 

tindak lanjut dari apa yang sudah 

diperbuat. Sehingga hal ini merupakan 

perilaku kepala sekolah dalam 

keseharian sejalan dengan tuntutan 

peranan dalam organisasi. 

3) Komitmen yang diberikan cukup tinggi 

terhadap pekerjaan terlihat dari 

keseriusannya dalam membawa 

sekolah dengan model MBS, 

keuletannya dalam memperjuangkan 

keberhasilan sekolah seperti dalam 

pemilihan sekolah yang baik tingkat 

propinsi. Semua yang dilakukannya 

tidak terlepas dari apa yang telah 

ditetapkan bersama yaitu visi dan misi 

sekolah dan diaktualisasikan dalam 

bentuk aksi dan interaksi bersama. 

 

Akan tetapi disisi lain juga ditemukan beberapa 

fakta yang menempatkan bahwa untuk 

mendukung keberhasilan dalam peleksanaan 

pekerjaannya, maka orientasi dalam hubungan 

antar manusia tidak bisa terlepas diantaranya. 

fakta-fakta tersebut sebagai berikut: 

1) Melibatan guru dan anggota lainnya 

dalam pengambilan keputusan. 

terutama yang berkaitan erat dengan 

tugas pokok masing-masing dan 

kegiatan-kegiatan sekolah serta 

kegiatan-kegiatan yang bekeijasama 

atau melibatkan komite sekolah. 

2) Komunikasi yang dibangun mengikuti 

pola-pola yang berkesesuaian dengan 

konteks dan substansi (situasional) 

sehingga komunikasi menggambarkan 

kinerja dari setiap individu kcdalain 

pembangunan organisasi secara 

menyeluruh. Komunikasi formal 

maupun informal semuanya memiliki 



peranan yang sama dalam 

pengupayaan sebuah keberhasilan. 

3) Kepala sekolah adalah pencari bakat 

dan kreativitas dari setiap anggota dan 

titik akhirnya adalah kemampuan 

dalam memanfaatkan potensi yang 

dimilikinya itu. 

4) Kekuatan yang dimilikinya berada 

pada pendelegasian pembagian 

kevvenangan di antara anggota yang 

ada hal ini juga dilakukan guna 

mengukur kreativitas dan inisiatif dari 

anggota sekolah. Dukungan yang lebih 

besar ada pada kematangan yang 

dimiliki oleh bawahannya. 

 

Adapun untuk Kepala Sekolah Dasar Negeri 

Cikadut 1. orientasi kepemimpinannya lebih 

besar kepada orientasi terhadap pekerjaan hal 

ini ditandai dengan beberapa hal berikut ini: 

1) Pengambilan keputusan adalah usaha 

yang berat terlebih dengan adanya tiga 

kelompok kepentingan dalam liga 

sekolah yang dipimpinnya. 

2) Pola-pola hubungan dalam pekerjaan 

dikembangkan dalam hubungan formal 

sehingga liga sekolah dapat 

menyelenggarakan kegiatan yang 

seragam dengan anggapan bahwa 

potensi setiap kelompok persis sama. 

3) Dengan kondisi seperti disebutkan di 

atas pada akhirnya kepala sekolah 

kurang mampu mengem-bangkan 

program secara menyeluruh karena 

populasi terlalu banyak terlebih ketika 

dinas kurang meres- pon permintaan 

secepatnya untuk diangkatkan kepala 

sekolah lainnya. 

4) Dengan membangun komunikasi 

formal akan memunculkan kekuatan-

kekuatan formal sehingga lebih efektif 

dalam membina sekolah dengan 

jumlah populasi siswa yang banyak. 

5) Dengan kepemimpinan yang 

dijalankan menimbulkan inisiatif guru 

yang kurang, hal karena terlalu fokus 

(erliadap kegiatan utama sehingga 

melakukan per-cobaan-percobaan hal 

yang baru kurang. hal ini dipciparah 

dengan fasilitas yang kurang. 

6) Dengan filosofis penyelamatan dan 

penyamaan gerak dan langkah tiga 

sekolah sehingga kekuatan yang 

dimiliki tidak maksimal. hal ini 

didukung oleh kurangnya dukungan 

sumber dava. Hal terakhir yang tak 

tersentuh adalah Guru sebagai 

kekuatan terbesar untuk melibatkan 

masyarakat melalui anak didik. 

 

Kreativitas Dewan Sekolah 

Keterlibatan masyarakat dalam sekolah melalui 

lembaga komite sekolah di SD Negeri Karang 

Pawulang I telah menunjukan hasil yang 

positif. Hasil ini diperoleh karena keberadaan 

lembaga tersebut dimanfaatkan oleh sekolah 

untuk diisi oleh orang-orang yang memiliki 

dedikasi yang tinggi dan cukup memahami arti 

pentingnya pendidikan dasar. 

Indikasi yang menggambarkan bahwa 

kreativitas yang dimiliki ditunjukan dengan 

data-data yang secara kelembagaan maupun 

perorangan dari keterlibatannya dapat dilihat 

dari hal-hal berikut ini: 

1) Mereka diisi oleh orang- orang yang 

mengerti dan paham tentang fungsi dan 

tugasnya sebagai komite sekolah, serta 

memiliki pemahaman tentang pendi-

dikan dasar. 

2) Memiliki kepedulian untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dasar, 

hal ini terlihat dari intensitas kegiatan 

pendukungan terhadap sekolah. 

Kepedulian yang dibangun dimulai 

dari pemahaman tentang pendidikan itu 

adalah usaha non-profit artinya upah 

jiwa akan lebih besar dari pada upah 

materiil. 

3) Program kerja yang dibangun telah 

menyentuh perbaikan PBM. Dalam 

pelaksanaannya didukung oleh 

keseriusan dan keuletan dengan 

melakukan upaya- upaya pemecahan 

permasalahan yang dihadapi. 



4) Sebagai sebuah tim kerja, kontinuitas 

dalam pekerjaan dipertahankan dengan 

kerja keras dan integritas yang tinggi. 

5) Pola kerjasama dengan sekolah 

dibangun dalam konteks mitra 

kesejajaran yang mandiri dan bermutu 

dengan penempatan tugas dan 

tanggungjaw'ab masing- masing yang 

jelas. Pendukungan program sekolah 

diarahkan kepada upaya untuk 

menggali dan memberdayakan hunian 

element dan material element yang 

dibutuhkan oleh sekolah sehingga 

sekolah dapat dengan sehat bersaing 

dalam layanannya. 

6) Komunikasi yang dibangun dengan 

filosofis berurat berakar dengan model- 

model formal dan informal melalui 

pendekatan-pendekatan yang 

memadai. 

7) Startegi yang dikembangkan dimulai 

dari penyusunan sebuah rencana 

strategis yang tidak terlepas dari tujuan 

yang hendak dicapai oleh sekolah. 

8) Kreativitas dibangun dalam konteks 

orang yang kreatif, proses yang kreatif 

dan produk yang kreatif baik dalam 

bentuk kegiatan individu maupun 

kelompok. 

 

Untuk Sekolah Dasar Negeri Cikadut I 

kreativitas dewan sekolah masih dalam tahap 

pencapaian berikutnya, karena dari beberapa 

simpulan di bawah ini memperlihatkan bahwa 

keberadaannya masih berada pada tarap 

pemenuhan secara formal kelembagaan sebagai 

sekolah yang melaksanakan uji coba MBS. 

Dari hasil analisis ditemukan hal-hal sebagai 

berikut: 

1) Komite sekolah menurut pendapat guru 

harus diisi orang-orang yang mengerti 

dan memahami pendidikan, hal ini 

memberikan indikasi bahwa anggota 

komite sekolah belum memadai. 

2) Dengan mengharapkan hasil yang 

instan guna pendu-kungan program-

program sekolah akan menyulitkan 

dalam pencarian dan penggalian 

sumber daya melalui program komite 

sekolah. 

3) Kegiatan yang dilakukan tidak ada 

kegiatan tindak lanjut hal ini terlihat 

dari program kerja, sehingga sering 

menimbulkan intrik- intrik yang 

menempatkan kelebihan masing-

masing fungsinya. 

4) Kegiatan pencarian dana yang sudah 

dilakukan adaiali pengusulan kepada 

pemerintah untuk menda-patkan dana 

perbaikan dan pendirian gedung baru, 

sedangkan upaya melalui 

pemberdayaan lingkungan belum 

dilakukan. 

5) Pola komunikasi yang dibangun sangat 

formal, sehingga salah satu alat 

pertemuan dengan sekolah melalui 

rapat sekolah ataupun rapat dewan 

sekolah. 

6) Informasi sangat minim dikarenakan 

kegiatan yang dilaksanakan masih 

kurang. 

7) Inovasi beban bagi komite sekolah, hal 

yang berat karena dari sisi dukungan 

pembiayaan masih dirasakan minim 

baik dari sekolah maupun dari 

masyarakat. 

 

 

Upaya Peningkatan Mutu Sekolah 

Sekolah Dasar Negeri Karang Pawulang I dapat 

dikatakan sebagai Sekolah yang berorientai 

pada mutu dimana dapat terlihat dari upaya-

upaya dalam melakukan pengelolaan dengan 

pola T OM (Total Quality Management). 

Dimana unsur- unsur yang terlibat didalamnya 

ditata dalam kebermutuan di standarisasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan 

dari para kastemcmya, disam- ping standarisasi 

produsen. Hal tersebut dapat dilihat dari 

penjelasan-penjelasan seperti berikut ini: 

1) Perbaikan dan penataan dalam program 

pembelajaran dengan menempatkan 

layanan kepada murid sebagai “Student 

Center" yang mencoba menggali dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan 

aktivitas anak. 



2) Profesionalisme ketenagaan dibangun 

dengan keterbukaan dalam ide dan 

gagasan untuk pengembangan profesi 

khususnya dan sekolah umumnya. 

Dimana setiap guru diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan 

diri melalui organisasi profesi, 

peningkatan pendidikan, dan sekolah 

mengupayakan memberikan 

kelengkapakan fasilitas bekerja 

sehingga mereka dapat bekerja dengan 

total. 

3) Muara dari setiap pekerjaan vang 

dilakukan oleh sekolah adalah peserta 

didik. Hal ini diwujudkan dalam upaya 

pembentukan siswa sesuai dengan visi 

dan misi sekolah. Tindakan nyatanya 

siswa mudah mengeksplorasi sumber 

belajar, mengkomunikasikan hasil 

yang dicapai siswa kepada orang tua. 

4) Transfaransi dalam pengelolaan 

keuangan. dengan melakukan kegiatan 

pengelolaan yang baik dengan 

mengikuti asas pengelolaan keuangan; 

dari mana uang diperoleh, untuk apa 

uang dianggarkan, dan bagaimana uang 

dilaporkan. 

5) Fasilitas yang memadai akan 

meningkatkan status sekolah. 

meningkatkan akuntabilitas sekolah, 

hal lainnya adalah peningkatan 

pendidikan tenaga kepen- didikan. 

6) Kepemimpinan kepala sekolah harus 

mengindahkan sisi kedewasaan 

anggota dengan membuka diri bagi 

setiap saran dan kritik. 

7) Keberhasilan pelibatan masyarakat 

dalam sekolah dimulai dengan sekolah 

membuka diri dan tidak ekslusif 

sebagai lembaga yang memberikan 

layanan. Kebijakan yang dikeluarkan 

mencerminkan harapan dan keinginan 

anggota masyarakat dengan kesadaran 

yang tinggi dari dalam bahwa sekolah 

adalah miniatur masyarakat dengan 

nilai dan norma serta etika di 

masyarakat, sehingga sekolah adalah 

lembaga yang akan mendidik anak 

yang egaliter demokratis, normatif dan 

religius. 

 

Adapun pengelolaan sekolah di SD Negeri 

Cikadut I yang mengarah kepada upaya untuk 

meningkatkan menjadi sekolah yang bermutu 

masih jauh dari pelaksanaannya, hal ini terlihat 

dari hal-hal berikut ini; 

1) Model klasikal dalam penyampaian 

materi pembe-lajaran masih 

mendominasi kegiatan belajar 

mengajar. Program pembelajaran 

belum dapat menyentuh sisi kebutuhan 

anak. 

2) Profesionalisme guru dilakukan 

melalui kegiatan pengembangan secara 

personal hal ini disebabkan oleh 

program pengemba-ngan yang belum 

utuh. 

3) Tenaga staf pembantu administratif 

belum dimiliki. padahal populasi dari 

siswa sangat banyak. 

4) Fasilitas kelas sangat kurang, dengan 

sisw'a tiga sekolah 1250 orang untuk 

tiga sekolah ditampung dalam 8 kelas, 

sehingga liarus dibagi dalam 3 sliif 

dengan pembagian kelas pagi, dan 

kelas siang 

5) Pembiayan pendidikan yang 

didapatkan dari pember-dayaan orang 

tua kurang karena penghasil orang tua 

terbatas, akhirnya hampir 40% tidak 

masuk. 

6) Fasilitas yang dimiliki dalam batas 

minimal; 8 mang kelas, kantin. WC. 

Perpustakaan dan ruang UKS terbatas. 

7) Secara personal kepemimpinan dapat 

dijalankan dengan baik akan tetapi dari 

sisi pelaksanaan pekerjaan kurang. 

8) Keterlibatan masyarakat dalam sekolah 

sangat minim, ha 1 ini terlihat dari 

ketidak seimbangan tuntutan bahwa 

sekolah dituntut membebaskan kewaj 

ibamiya membayar uang iuran sekolah. 

Akibatnya fasilitas tidak memadai, dan 

iklim kerjasama kurang 

menguntungkan. 

 



Implikasi 

Orientasi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepemimpinan kepala sekolah yang berhasil 

tidak hanya ditentukan oleh satu pola orientasi 

kepemimpinannya saja, tetapi sebenarnya 

merupakan akumulasi dari kedua orientasi 

apakah itu orientasi tugas ataupun orientasi 

hubungan antar manusia. 

 

Kepala sekolah yang terlalu menekankan 

kepada tugas, disatu sisi akan memperoleh 

keuntungan yang banyak dalam penyelesaian 

tugas-tugas, pengawasan terhadap kegiatan- 

kegiatan yang berlangsung dan hal-hal lainnya 

yang bersifat tugas-tugas yang harus 

diselesaikan oleh guru, siswa dan staf lainnya. 

Akan tetapi disisi lain hal ini memberikan 

kerawanan, apabila tugas dan pekeijaan yang 

menjadi beban bawahan tidak diimbangi 

dengan pola-pola pelibatan dalam bentuk 

harapan, minat, pujian, kekeluargaan yang 

dimiliki secara individual maupun kelompok. 

 

Penekanan terhadap tuntutan- tuntutan 

pekerjaan yang berlebihan akan menyebabakan 

guru dan warga lainnya merasa terekploitasi, 

sementara apa-apa yang menjadi bagian dari 

kehidupannya tidak merasa terperhatikan oleh 

atasannya baik dalam pekerjaan maupun dalam 

kehidupan pribadinya. Sisi pribadi dalam 

pekerjaannya melekat perasaan bahwa kepala 

sekolah adalah rekan sejawat, memiliki 

kesamaan dalam profesi, dan tugas dan 

tanggungjawab dalam mendidik anak. Sisi 

lainnya dalam kehidupan pribadinya juga harus 

mendapatkan porsi yang seimbang adalah 

kedudukan dalam keluarga dan masyarakat, 

penghasilan lain, dan peranan- peranan sosial 

lainnya. 

Keseimbangan dalam pola orientasi akan 

memberikan hasil yang baik dalam 

kepemimpinan seorang kepala sekolah apakah 

itu dari pelaksanaan tugas-tugas dan 

pencapaian tujuan maupun dinamisasi 

kelancaran pelaksanaan tugas-tugas tersebut 

melalui pola-pola hubungan antar manusia. 

 

Kreativitas Dewan Sekolah 

Kreativitas itu melekat pada orang, proses. dan 

hasil. Kreativitas yang melekat pada komite 

sekolah berada pada orang-orang yang terlibat 

dalam dewan sekolah. kegiatan- kegiatan serta 

hasil-hasil yang dicapai dalam pendukungan 

terhadap program-program sekolah. 

Dalam menjalankan peranannya dalam 

pendukungan setiap upaya yang dilakukan oleh 

sekolah, orang-orang yang duduk didalamnya 

dituntut untuk mampu dan dapat melahirkan 

ide-ide, pemikiran-pemikiran dalam bentuk 

program-program kegiatan yang akan 

dijalankan oleh komite sekolah bersama- sama 

dengan warga sekolah dalam mendukung 

kearah pencapaian tujuan sekolah. 

Keberhasilan pelaksanaan program-program 

tersebut sangat bergantung kepada bagaimana 

strategi yang dijalankan oleh komite sekolah, 

terutama dalam melibatkan orang tua dan 

anggota masyarakat lainnya untuk ikut aktif 

dalam upaya pendukungan tersebut. Strategi 

yang dilakukan harus merupakan hasil 

pemikiran bersama dan dapat mengakomodir 

setiap kepentingan. baik itu kepentingan orang 

tua melalui peserta didiknya maupun sekolah 

dalam pencapaian tujuanya. 

Hasil yang dimaksudkan dalam kegiatan-

kegiatan pendukungan keberhasilan sekolah 

adalah melekat pada fungsi-fungsi yang 

dijalankan oleh komite sekolah yaitu dalam 

bentuk program- program maupun kegiatan- 

kegiatan vang merupakan hasil kerjasama 

dengan sekolah. Fungsi yang dijalankan oleh 

komite sekolah harus dapat dilihat dari setiap 

bidang garapan yang ada di sekolah, apakah itu 

terlihat dari pengelolaan kurikulum sekolah, 

kesiswaan, tenaga pendidikan, fasilitas sekolah, 

pembiayaan sekolah dan pengelolaan hubungan 

sekolah dengan masyarakat. 

 

Upaya Peningkatan Mutu Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah 

memiliki tanggungjawab dalam pencapaian 

tujuan sekolah dan komite sekolah sebagai 

bagian dalam penyelenggaraan sekolah 

memiliki bagian penting dalam pendukungan 

upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah 

dalam pencapaian tujuannya tersebut. 



Keberhasilan dalam pencapaian tujuan sekolah 

bukan hanya keberhasilan kepala sekolah 

dalam menjalankan kepemimpinannya. dalam 

era otonomi sekolah maka komite sekolah 

memiliki peran yang besar dalam 

perwujudannya. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala 

sekolah melekat pada kepemimpinan yang 

dijalankannya, baik dalam bentuk pelaksanaan 

tugas-tugas yang dijalankan oleh kepala 

sekolah dan anggota sekolah lainnya maupun 

pola-pola hubungan dalam konteks antar 

manusia. Adapun upaya-upaya yang dilakukan 

oleh komite sekolah berwujud dalam 

kematangan anggota, ide-ide. pemikiran-

pemikiran, dan program-program yang 

dilahirkan. 

Variabel kepala sekolah dan variabel komite 

sekolah mewujudkan upayanya itu berupa 

bekerjasama dalam sebuah pola kemitraan 

sejajar yang menempatkan keduanya sebagai 

mitra. 

 

Rekomendasi  

Orientasi Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah sebagai key Person di sekolah 

ditandai dengan aktivitasnya dalam 

menggerakan, mengarahkan dan memberikan 

motivasi agar seluruh anggota bergerak dengan 

melakukan tindakan-tindakan yang terarah 

pada pencapaian tujuan sekolah. Untuk 

melakukannya banyak cara yang dapat 

ditempuh oleh kepala sekolah, cara tersebut 

harus mencerminkan sikap dan pandangan 

kepala sekolah terhadap orang-orang yang 

dipimpinnya maupun mitranya (komite 

sekolah). 

 

 Orientasi Kepemimpinan pada tugas 

(task oriented) atau yang 

mengutamakan penyelesaian tugas. 

Perilaku yang terlihat dalam penentuan

 kebijakan, memberi tugas, 

penetapan langkah-langkah kerja, 

pengendalian pekerjaan. Dengan 

berorientasi kepada tugas yang diawasi 

secara ketat dan disiplin yang tinggi 

maka penyelesaian tugas dapat 

diselesaikan dengan teratur, cepat, 

tepat berkesesuaian. 

 Orientasi hubungan manusia (people 

oriented) atau yang mengutamakan 

penciptaan hubugan manusia yang 

baik, dirnana perilaku yang ditainpakan 

adalah pendorongan, pembantuan, dan 

pelibatan para guru dalam berbagai hal 

dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah. 

 Orientasi kepemimpinan kepala 

sekolah dalam konteks peningkatan 

mutu sekolah dan menjalin kerjasama 

dengan masyarakat dalam bentuk 

kelembagaan komite sekolah sebagai 

mitranya, memerlukan kedua bentuk 

orientasi tersebut. Orientasi terhadap 

tugas diperlukan dalam kerangka 

pelaksanaan dan penyelesaian setiap 

tugas dan tanggungjawab masing- 

masing, dan kepala sekolah adalah 

pengatur dan pengawas pelaksanaan 

pekeijaan dan pencapaiannya. 

Orinetasi terhadap hubungan antar 

manusia adalah alat untuk menjaga 

dinamika dalam organisasi sekolah 

melalui pembangunan pola-pola 

perilaku persaudaraan, kekeluargaan, 

kebersamaan, keharmonisan, saling 

menghargai, saling menghormati, dan 

mengerti setiap perbedaan yang ada. 

 

Kreativitas Dewan Sekolah 

Sesuai dengan asas dan fungsi keberadaannya 

dalam sekolah, bahwa dengan adanya lembaga 

komite sekolah akan memberikan bantuan 

kepada sekolah terutama dalam menggali dan 

memberdayakan setiap sumber daya yang 

dimiliki oleh masyarakat untuk sebesar- 

besarnya bisa dimanfaatkan oleh sekolah. 

Dalam upaya mewujudkan fungsinya dalam 

sekolah, secara kelembagaan komite sekolah 

harus diisi oleh orang-orang yang memiliki 

nilai-nilai pemahaman tentang pentingnya 

pendidikan, kepedulian, keteku-nan, kreatif dan 

inovatif, kepemimpinan. komunikator, 

sehingga dapat diperoleh sebuah proses yang 

kreatif dan hasil yang kreatif serta inovatif. 



Sebagai mitra sekolah dalam pelaksanaan 

program-programnya harus merupakan 

program yang mendukung setiap program 

sekolah, dan bukan merupakan program yang 

“menyaingi”, “menghalangi”, dan “merusak- 

an” program sekolah. Mitra kesejajaran yang 

dikembangkan akan menempatkan nilai-nilai 

kebersamaan dalam setiap gerak dan langkah 

antara sekolah dan komite sekolah. 

Kreativitas dalam kelembagaan komite sekolah 

melekat pada orang yang menjadi anggotanya, 

melekat pada proses; program- program yang 

dikembangkannya, dan melekat pada liasik 

bentuk-bentuk kegiatan sekolak hasil-hasil 

pencapaian siswa, peningkatan kineija guru, 

peningkatan iklim sekolah. 

 

Upaya Peningkatan Mutu Sekolah 

Sekolah yang bermutu tergambarkan melalui 

program- program pembelajaran yang 

dikembangkan dalam sekolah, ketenagaan yang 

mengarah kepada learning individual dan 

learning organizational. layanan kesiswaan 

vang sesuai dengan kerakter dan kedudukannya 

sebagai warga belajar, keseimbangan dan 

transfaransi dalam pembiayaan, fasilitas yang 

memadai dan memenuhi ukuran-ukuran standar 

minimal penyelenggaraan kegiatan belajar 

mengajar, kepemimpinan, budaya sekolah, 

manajemen dan organisasi sekolah. 

Dalam mewujudkan sekolah yang bermutu, 

titik baliknya terletak pada kepemimpinan 

kepala sekolah. 

Secara kenseptual, terdapat lima fungsi kepala 

sekolah dalam jabatan yang saling berkaitan 

dan saling menunjang. Fungsi-fungsi pokok 

tugas kepala sekolah adalah sebagai pemimpin 

proses belajar mengajar (instructional leader), 

sebagai organisasi sekolah (school manager), 

sebagai pimpinan pendidikan (educational 

supervisor), dan sebagai pembaharu pendidikan 

{educational innovator). Setiap tugas pokok 

yang harus dilaksanakan kepala sekolah pada 

dasarnya memiliki jenis kegiatan yang berbeda, 

sehingga efektivitas pelaksanaannya 

memerlukan kemampuan yang berbeda pula. 

Antara kepemimpinan dan manajerial tidak 

dapat dipisahkan. Kepemimpinan akan 

menjiwai manajer dalam melaksanakan 

tugasnya. Tugas kepala sekolah sering 

dirumuskan sebagai EMASLIM. yaitu: 

Educator (pendidik), Manager, Administrator, 

Supervisor, Leader (pemimpin), Inovator 

(pencipta), dan Motivator (pendorong). Kepala 

sekolah sebagai penanggungjawab keseluruhan 

kegiatan di sekolah mengemban peranan 

sebagai administrator dan supervisor. Sebagai 

administrator ia bertanggungjavvab dalam 

penataan sumber daya untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara efektif dan efisien. Sebagai 

supervisor dia bertanggungjawab dalam 

pengembangan mutu pengajaran di sekolah, 

melalui pemberian bantuan terhadap 

pengembangan kemampuan profesional guru. 

James M. Lippham (1974:10) menggolongkan 

tugas kepala sekolah ke dalam lima macam 

yaitu : (1) program pengajaran. (2) membina 

staf. (3) membina dan mengelola siwa. (4) 

mengelola sumber keuangan: dan (5) 

mengelola hubungan sekolah dengan 

masyarakat. 

Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat 

yang dilakukan oich kepala sekolah dengan 

upaya pendukungan yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam sekolah titik temunya adalah 

lembaga dewan sekoiah/komite sekolah. 

Dimana komite sekolah harus dapat mewadahi 

dan meningkatkan peranserta para stakeholders 

pendidikan di tingkat sekolah dalam 

merumuskan dan menetapkan berbagai 

kebijakan pengelolaan sekolah, pengembangan 

program sekolah, monitoring pelaksanaan 

kegiatan pendidikan sekolah, dan pertanggung 

jawaban mutu pendidikan sekolah secara 

demokratis dan transparan. Komite Sekolah 

harus dapat mewadahi dan meningkatkan 

peranserta para stakeholders pendidikan di 

tingkat sekolah dalam memecahkan masalah- 

masalah pendidikan yang dihadapi sekolah, dan 

membantu pemerintah memonitoring 

pengelolaan pendidikan di sekolah. Komite 

Sekolah harus dapat memfasilitasi upaya 

peningkatan kinerja dan profesionalisme kepala 

sekolah, guru, dan staf lain yang terlibat dalam 

proses pendidikan anak sekolah sesuai dengan 

visi. misi, dan tujuan yang hendak dicapai oleh 



sekolah. Komite sekolah harus dapat 

menyediakan berbagai fasilitas yang 

dibutuhkan sekolah dalam upaya meningkatkan 

proses belajar mengajar, pengadaan dan 

pemeliharaan fasilitas pendukung belajar yang 

baik, pengadaan dan peme- liharan fasilitas 

sekolah vang baik, dan peningkatan kualitas 

staf yang sesui dengan kebutuhan sekolah. 

Komite Sekolah harus dapat mengembangkan 

dan menetapkan progran kurikulum efektif 

yang sesuai dengan kebutuhan anak dan 

masyarakat, kebutuhan dan tuntutan global, 

serta berbagai inovasi yang mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

Komite Sekolah harus dapat memfasilitasi dan 

mengontrol penerapan sistem manajemen 

sekolah yang transparan dan demokratis dalam 

pendayagunaan berbagai sumber daya yang 

tersedia sesuai dengan prioritas kebutuhan 

pelaksanaan program sekolah dalam mencapai 

tujuan yang ditetapkan. 

Sejalan dengan pemi-kiran vang dikemukakan 

oleh E Mulyasa (2003). bahwa dalam rangka 

memberdayakan masyarakat dan lingkungan 

sekolah, peran dewan pendidikan dan komite 

sekolah antara lain dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 

 

a) Memberikan pertimbangan (advisorv 

agency) dalam memberdayakan 

masyarakat di lingkungan sekolah, 

serta menentukan dan melaksanakan 

kebijakan pendidikan; 

b) Mendukung (supporting agency) 

kerjasama sekolah dengan masyarakat, 

baik secara finansial, pemikiran, 

maupun tenaga dalam penyelenggaraan 

pendidikan; 

c) Mengontrol (controlling agency) 

kerjasama sekolah dan masyarakat 

dalam rangka transparansi dan 

akuntabilitas penyeleng-garaan dan 

output pendidikan; 

d) Mediator antara sekolah, pemerintah 

(eksekutif). Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah (DPRD/Legislatif). dengan 

masyarakat. 

e) Mendorong tumbuhnya perhatian dan 

komitmen masyarakat terhadap 

penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu; 

f) Melakukan kerjasama dengan 

masyarakat (perorangan atau 

organisasi), dan dunia kerja, 

pemerintah, dan DPRD dalam rangka 

penyelenggaraan pendidikan yang 

bermutu. 

g) Menampung dan menganalisis 

aspirasi.ide. tuntutan dan berbagai 

kebutuhan masyarakat terhadap 

pendidikan; 

h) Memberikan masukan, pertimbangan. 

dan rekomendasi kepada pemerintah 

daerah DPRD, berkaitan dengan ; (1) 

Kebijakan dan program pendidikan. (2) 

Kriteria kinerja pendidikan di 

daerahnya. (3) Kriteria tenaga 

kependidikan. ter-masuk kepala 

sekolah, (4) Kriteria sarana dan 

prasarana pendidikan sesuai dengan 

kemampuan daerah. (5) Berbagai 

kebijakan pendidikan lain. 

i) Mendorong orang tua dan masyarakat 

untuk secara aktif berparsitifasi dalam 

pendidikan guna mendu-kung 

peningkatan kualitas, relevansi, dan 

pemerataan pendidikan; 

j) Melakukan evaluasi dan pengawasan 

terhadap peren-canaan. pelaksanaan 

kebijakan. program, dan output 

pendidikan. 
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